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ABSTRAK 

 

Ayu Lestari, Marti. 2023. Strategi Orang Tua Dalam Mendidik Anak Usia 

Pra Sekolah Untuk Mendirikan Sholat Fardhu di Plaju Ulu Kecamatan 

Plaju. Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Muhammadiyah 

Palembang. Pembimbing: (I) Yuslaini, (II) Achmad Tasmi 

Orang tua merupakan guru pertama dan memiliki peran paling penting 

dalam pertumbuhan dan pengembangan anak. Keteladanan adalah salah satu hal 

yang sangat penting dan harus diilakukan oleh orang tua. Anak usia prasekolah 

merupakan anak yang berusia 3-4 tahun, pada usia tersebut anak perlu 

mendapatkan Pendidikan yang baik sehingga potensi yang ada pada dirinya 

dapat berkembang dengan pesat serta tumbuh menjadi manusia yang memiliki 

kepribadian yang bermanfaat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi apa saja yang 

digunakan oleh orang tua sehingga anak mau melaksanakan sholat fardhu serta 

apa saja faktor yang menjadi pendukung dan penghambatnya. Dalam melakukan 

penelitian, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode ini lebih 

menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta 

pada analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dengan 

menggunakan logika yang mana nantinya akan menghasilkan data deskriptif 

berupa lisan maupun tulisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Selain 

itu teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan dalam penelitian ini yaitu 

literatur (kepustakaan). 

Hasil dari penelitian adalah dengan cara memberikan contoh langsung 

kepada anak bagaimana cara melakukan sholat, Orang tua aktif memberikan 

perhatian kepada anak dengan cara memberikan pengawasan pada anak, Orang 

tua memberikan hadiah kepada anak sebagai wujud apresiasi kepada mereka, 

Orang tua memberikan fasilitas berupa kelengkapan sholat sehingga membuat 

anak menjadi semangat dan merasa nyaman serta tidak merasa terpaksa dalam 

melakukannya. 

Kata kunci: Strategi, Sholat Fardhu, Anak Prasekolah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Sholat merupakan salah satu ibadah maghdoh yang perlu mendapat 

perhatian penting, karena ibadah ini tidak boleh dikerjakan atau diamalkan 

sesuka hati kita, melainkan harus berdasarkan petunjuk yang jelas dari Nabi 

Muhammad SAW. Sebagaimana firman Allah dalam surah al-Baqarah ayat 

238 dan surah an-Nisa’ ayat 103: 

ا  لٰوةا فااذكُْرُوا اللّٰه يْتمُُ الصَّ عالٰى جُنوُْبكُِمْ ۚ فااِذاا فااِذاا قاضا قعُوُْداً وَّ قِياامًا وَّ

وْقوُْتاً لٰوةا كااناتْ عالاى الْمُؤْمِنِيْنا كِتٰبًا مَّ لٰوةا ۚ انَِّ الصَّ اقِيْمُوا الصَّ أنْانْتمُْ فاا  (اطْما

١٠٣( 

Artinya: “Peliharalah semua sholat (mu), dan (peliharalah) sholat wusthaa. 

Berdirilah untuk Allah (dalam sholatmu) dengan khusyu”. (Q.S. al-Baqarah: 238) 

ِ قٰنِتِيْنا  قوُْمُوْا لِِلّه لٰوةِ الْوُسْطٰى وا الصَّ لاوٰتِ وا افظُِوْا عالاى الصَّ  )٢٣٨  (حا

 

Artinya: “Apabila kamu telah memulai sholat, maka ngatlah kepada Allah 

waktu berdiri, duduk dan berbaring. Kemudian kalua sudah aman tenteram, 

maka kerjakanlah sholat itu (sebagaimana biasa), sesungguhnya sholat itu 
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diwajibkan kepada orang-orang Mukmin, dengan tertentu waktunya.” (Q.S. an-

Nisa’: 103)1 

Orang tua merupakan guru pertama anak dan memiliki peran yang 

paling penting dalam pertumbuhan dan pengembangan seorang anak. 

Keteladanan adalah salah satu hal yang sangat penting dan harus dilakukan 

oleh orang tua. Anak memiliki sifat mudah untuk melakukan imitasi sehingga 

contoh atau teladan sangat dibutuhkan. Teladan baik yang dapat dilakukan 

orang tua salah satunya adalah mengajarkan sholat sejak dini.2 

Anak usia prasekolah merupakan berusia 3 sampai dengan 4 tahun yang 

sedang dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan, baik secara fisik maupun 

mental. Anak perlu mendapatkan pendidikan yang baik sehingga potensi yang 

ada pada dirinya dapat berkembang dengan pesat serta tumbuh menjadi 

manusia yang memiliki kepribadian yang bermanfaat dan menjadi penerus 

generasi keluarga, bangsa dan negara.3 

Keluarga atau orang tua mempunyai peranan penting dalam pendidikan, 

baik dalam lingkungan masyarakat Islam maupun non Islam. Keluarga 

merupakan tempat pertumbuhan anak yang pertama dimana ia mendapatkan 

pengaruh dari anggota-anggotanya pada masa yang amat penting dan paling 

kritis dalam pendidikan anak, yaitu tahun-tahun pertama dalam kehidupannya 

                                                 
1 Suaidi, R., Antoni, Ariadi, P., & Aryati, A. (2019). Fiqih Ibadah. Palembang: CV. Insan Cendekia 

Palembang. Hal: 57 
2 Al-Farih, A. (2017). Upaya Orang Tua Dalam Meningkatkan Disiplin Ibadah Sholat Fardhu Pada 

Anak (Studi Kasus Kelas VIII MTs 1 Sambirejo Sragen). Jurnal Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. 
3  Jazariyah, et. al., Strategi Pengenalan Konsep Berpuasa Ramadhan Pada Anak Usia Dini, 

(Cirebon: Al-Tarbiyah: Jurnal Pendidikan – The Education Journal, 2021), hal 103 
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(usia prasekolah). Pada masa tersebut apa yang ditanamkan dalam diri anak 

akan sangat membekas sehingga tak mudah hilang atau berubah sesudahnya. 

Jelas bahwa keluarga mempunyai peranan besar dalam pembangunan 

masyarakat karena keluarga merupakan pondasi bangunan masyarakat dan 

tempat pembinaan pertama untuk mencetak dan mempersiapkan personil-

personilnya.4 

Orang tua merupakan suri tauladan yang begitu nyata bagi anak-anak. 

Sebab, dengan orang tua tentu anak-anak banyak menghabiskan waktu mereka 

dan juga melakukan berbagai aktivitas bersama. Orang tua merupakan guru 

pertama bagi anak dan memiliki peran yang paling penting dalam pertumbuhan 

dan pengembangan seorang anak. Keteladanan adalah salah satu hal yang 

sangat penting dan harus dilakukan oleh orang tua. Anak memiliki sifat mudah 

untuk melakukan imitasi sehingga contoh atau teladan sangat dibutuhkan. 

Teladan baik yang dapat dilakukan orang tua salah satunya adalah mengajarkan 

sholat fardhu sejak dini. 

Memberi strategi anak dalam meningkatkan moral anak bisa dengan 

mengenalkan sholat fardhu pada anak karena sholat memiliki manfaat yang 

baik dan banyak dalam aspek perkembangan agama dan moral anak. Sholat 

merupakan salah satu ibadah yang memang harus dikenalkan dan diajarkan 

                                                 
4 Syarifah Salwasalsabila, Kiat Mendidik dan Melatih Anak Berpuasa Sejak Dini, (Jepara: Skripsi: 

Universitas Nahdatul Ulama Jepara, 2020), Hal. 1 
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kepada anak-anak sehingga mereka akan tumbuh untuk menjadi anak-anak 

yang taat pada ajaran Islam serta mampu untuk menjalankannya. 5 

Terlebih, anak-anak masih dalam keadaan dimana diri mereka adalah 

peniru apa yang ada disekitar diri mereka, termasuk adalah segala bentuk 

tindakan yang dilakukan oleh orang tua mereka. Begitu juga dengan 

menjalankan sholat fardhu. Cara yang paling jitu, mudah dan tepat untuk 

dilakukan dalam mengajarkan anak-anak menjalankan sholat fardhu adalah 

dengan mempelihatkan bagaimana sholat tersebut dilakukan oleh orang tuanya. 

Orang tua juga harus menjalankan ibadah sholat ini, sehingga mampu dilihat 

dan dicontoh oleh anaknya. 

Pengajaran melalui contoh langsung akan lebih terasa hasilnya dari 

pada hanya berupa perintah tanpa contoh. Bahkan, ketika kita tidak banyak 

memberikan ceramah atau kata-kata dan hanya mempraktikkannya langsung 

maka hal ini akan lebih baik dalam pengajaran sholat ini. Orang tua harus 

mempunyai bekal, cara yang asyik dan kreatif agar anak tidak merasa berat saat 

belajar sholat serta bagaimana anak bisa mencintai sholat dan senang dengan 

datangnya waktu sholat fardhu, disinilah peran orang tua begitu penting untuk 

mengenalkan anak pada sholat.6 

Berdasarkan observasi awal, ternyata banyak sekali orang tua yang 

berada di lingkungan Kelurahan Plaju Ulu, Kecamatan Plaju yang 

                                                 
5 Syarifah Salwasalsabila, Kiat Mendidik dan Melatih Anak Berpuasa Sejak Dini, (Jepara: Skripsi: 

Universitas Nahdatul Ulama Jepara, 2020), Hal. 2 
6 Syarifah Salwasalsabila, Kiat Mendidik dan Melatih Anak Berpuasa Sejak Dini, (Jepara: Skripsi: 

Universitas Nahdatul Ulama Jepara, 2020), Hal. 4 
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menggunakan strategi dalam mendidik anak usia prasekolah untuk sholat 

fardhu dengan cara memberikan hadiah (reward) sebagai apresiasi agar anak 

termotivasi untuk lebih giat dalam melaksanakan ibadah sholat.  Inilah yang 

membuat mereka lebih bersemangat dalam mengerjakan sesuatu bila mendapat 

hadiah. Namun, perlu dijelaskan juga pada anak bahwa tujuan sholat adalah 

untuk dirinya sendiri. Hal ini bertujuan untuk menumbuhkan motivasi 

intrinsiknya, yakni keingingan melakukan sesuatu atas dasar kepuasan diri 

sendiri. Butuh waktu untuk menyeimbangkan kedua motivasi ini. Alasannya 

adalah tahap pemikiran anak usia prasekolah masih berkisar pada hal-hal yang 

sifatnya konkret saja. Mereka belum memahami bahwa bila mereka 

menjalankan ibadah sholat fardhu, mereka akan mendapatkan pahala. Pahala 

adalah konsep abstrak yang sulit dipahami anak-anak. 

Peran keluarga terlebih orang tua sangatlah penting sekali. Berdasarkan 

latar belakang inilah peneliti melakukan kajian terhadap bagaimana strategi 

orang tua dalam mengenalkan konsep sholat fardhu pada anak. Dengan tujuan 

supaya orang tua diluar sana mengetahui bagaimana strategi yang benar dalam 

mengenalkan konsep sholat fardhu pada anak. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi yang dilakukan orang tua dalam melatih anak usia 

prasekolah untuk mendirikan sholat fardhu di Kelurahan Plaju Ulu 

Kecamatan Plaju? 
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2. Apa saja faktor yang menjadi pendukung dan penghambat orang tua dalam 

melatih anak usia prasekolah untuk mendirikan sholat fardhu di Kelurahan 

Plaju Ulu Kecamatan Plaju? 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, Maka fokus dalam penelitian ini 

yaitu orang tua yang memiliki anak usia prasekolah di lingkungan RT/W. 33/12, 

Kelurahan Plaju Ulu Kecamatan Plaju Kota Palembang. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui strategi yang dilakukan oleh orang tua dalam mendidik anak 

usia prasekolah untuk mendirikan sholat fardhu di Kelurahan Plaju Ulu 

Kecamatan Plaju. 

2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam mendidik 

anak usia prasekolah untuk mendirikan sholat fardhu di Kelurahan Plaju Ulu 

Kecamatan Plaju. 

Berdasarkan pada kegunaan yang akan dicapai dalam penelitian ini 

maka manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian ilmu pendidikan 

agama Islam mengenai strategi orang tua untuk mengajarkan mendirikan 

sholat fardhu pada anak usia prasekolah. 
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2. Manfaat praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai informasi dan dapat 

dibaca oleh berbagai kalangan. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sumber infomasi bagi orang tua untuk memberikan strategi yang 

efektif dalam mendirikan sholat fardhu pada anak usia prasekolah.  

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah adalah suatu penjelasan dari konseptual yang dapat 

memperjelas variabel penelitian yang akan di observasi dan di ukur. Definisi 

operasional bertujuan untuk memberi penjelasan tentang variabel yang 

dirumuskan dalam bentuk definisi operasional yang disertai dengan penentuan 

indikatornya. 

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Strategi 

Dari segi bahasa strategi diartikan sebagai suatu ‘siasat’, kiat, taktik, trik, 

atau cara dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.7 

2. Orang tua 

Orang tua terdiri dari ayah, ibu serta saudara adik dan kakak. Orang tua atau 

biasa disebut juga dengan keluarga, atau yang identik dengan orang yang 

membimbing anak dalam lingkungan keluarga. Meskipun orang tua pada 

dasarnya dibagi menjadi 3, yaitu orang tua kandung, orang tua asuh, dan 

orang tua tiri. Tetapi yang semuanya itu diartikan sebagai keluarga Orang 

                                                 
7 Ikbal Barlian, Begitu Pentingkah Strategi Belajar Mengajar Bagi Guru?, (Palembang : Jurnal 

Forum Sosial, 2013), Hal. 242 
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tua adalah orang yang memiliki amanat dari Allah untuk mendidik anak 

dengan penuh tanggungjawab dan dengan kasih sayang.8 

3. Anak prasekolah 

Masa anak-anak merupakan pijakan awal tahap perkembangan manusia, 

atau diistilahkan dengan pondasi awal tumbuh kembang manusia. Dalam 

pandangan life span, perkembangan anak pada setiap tahapannya akan 

menjadi dasar bagi tahapan perkembangan selanjutnya. Masa prasekolah 

merupakan anak-anak yang berada pada rentang usia 3 – 4 tahun. Usia 

prasekolah termasuk dalam generasi alpha, yaitu anak yang lahir dari tahun 

2010 keatas.9 

4. Sholat Fardhu 

Sholat fardhu menurut bahasa adalah do’a. Sedangkan, sholat fardhu menrut 

terminologi syara’ adalah sekumpulan ucapan dan perbuatan yang diawali 

dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Sholat fardhu merupakan pangkal 

tolak pembinaan kepribadian seorang muslim, yang dijadikan oleh 

Rasulullah Muhammad SAW, sebagai tiang agama Islam, satu-satunya 

ibadah yang diwajibkan secara berulang-ulang setiap hari seumur hidup. 

Sholat fardhu ialah menghadapkan hati kepada Allah swt sebagai ibadah, 

dalam bentuk beberapa perkataan dan perbuatan, yang dimulai dengan 

                                                 
8 Efrianus Ruli, Tugas dan Peran Orang Tua Dalam Mendidik Anak, (Enrekang : Sekolah Tinggi 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Muhammadiyah Enrekang, 2020), Hal. 143  
9  Herni Wulandari, et. Al., Pengawasan Orang Tua Terhadap Anak Usia Prasekolah Dalam 

Menggunakan Gawai,Junral Pengabdian dan Penelitian Kepada Msyarakat  (Bandung : 

Universitas Padjadjaran, 2021), Hal. 46 



9 

 

takbir dan diakhiri dengan salam serta menurut syarat-syarat yang telah 

ditentukan syara’.10 

  

                                                 
10 Iqbal AK, M. (2022). Upaya Peningkatan Keterampilan Sholat Fardhu Melalui Pembelajaran Kontekstual 

Pada Peserta Didik Kelas VII MTsN3 Enrekang. Al- Tabyin, Hal. 28 
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